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ABSTRACT

CSR is a company's activities in managing business processes to produce a positive impact on society, the economy
and the environment. This paper puts how a CSR activities of the company can reduce its environmental impact, the
methodology in this study using a qualitative descriptive. In this study involves three villages include Padang Loang
village, and the village Seppang Bijawang and as many as 45 informants among the government, community
leaders and civil. From the results of research in general that the company PT. Agung Perdana , never do CSR
activities, all they do is think of the advantages to the company as well as many impact negative that they provide to
the public, especially on environmental damage, there is only one indicator that gives a positive value to the
company that is in the improvement of the economy, some local communities are given employment as casual
workers. Factors to be the absence of a CSR activity undertaken by the company is the lack of understanding of the
company CSR, as well as the lack of oversight and policy measures taken by the government to provide the demand
on companies that want to conduct CSR activities to the impact caused by the company. From the meaning of the
results, whether the company is able to cope with and mitigate the environmental damage that has occurred in the
region, it becomes a challenge for the government and stakeholder in CSR issues.
Keywords : Implementation policy, CSR and environmental damage

ABSTRAK
CSR merupakan kegiatan perusahaan dalam mengelola proses bisnis untuk menghasilkan dampak positif pada
masyarakat, ekonomi dan lingkungan. Keterlibatan perusahaan dalam melakukan kegiatan CSR merupakan tuntutan
dalam tanggung jawab atas dampak kerugian yang dialami masyarakat khususnya pada kerusakan lingkungan.
Tulisan ini menempatkan bagaimana suatu kegiatan CSR yang dilakukan suatu perusahaan dapat mengurangi
dampak kerusakan lingkungan, metodologi dalam penelitian ini menggunakan deskriftif kualitatif. Dalam penelitian
ini melibatkan tiga desa antara lain Desa Padang Loang, Seppang dan Desa Bijawang dan sebanyak 45 informan
antara pemerintah, tokoh masyarakat dan massyarakat. Dari hasil penelitian secara umum bahwa perusahaan PT.
Agung Perdana tidak pernah melakukan kegiatan CSR, yang mereka lakukan hanya memikirkan keuntungan pada
perusahaan serta banyak impack negatif yang mereka berikan kepada masyarakat terutama pada kerusakan
lingkungan, hanya ada satu indikator yang memberikan nilai positif pada perusahaan yaitu dalam peningkatan
ekonomi, sebagian masyarakat setempat diberikan lapangan pekerjaan sebagai buruh lepas. Faktor yang menjadi
tidak adanya suatu kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan adalah kurangnya pemahaman perusahaan
tenatang CSR, serta tidak adanya pengawasan dan langkah kebijakan yang diambil oleh pemerintah untuk
memberikan tuntutan pada perusahaan agar mau melakukan kegiatan CSR, terhadap dampak yang ditimbulkan
oleh perusahaan. Dari pemaknaan hasil penelitian, apakah perusahaan mampu menanggulangi dan mengurangi
kerusakan lingkungan yang telah terjadi pada wilayah tersebut, ini menjadi suatu tantangan bagi pemerintah dan
stacholder dalam permasalahan CSR.
Kata Kunci: Implementasi kebjakan, CSR dan kerusakan lingkungan
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Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) yang telah

dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011

Tentang

Untuk mencapai lingkungan yang berkelanjutan salah satu

upayanya adalah dengan mengintervensi sektor industri. Upaya

memperbaiki keberlanjutan sektor industri antara lain dilakukan

melalui pendekatan sistem produksinya. Salah satu caranya adalah

dengan mengetahui kontribusi sektor industri dalam upaya

pengelolaan lingkungan, melalui bentuk investasi pengelolaan

lingkungan. (Yulia, 2006).

Menurut (Yulia, 2006) faktor penyebab terjadinya kerusakan

ekosistem lingkungan lainnya disebabkan oleh berbagai aktifitas

manusia. Manusia sebagai salah satu organisme atau mahluk hidup

dalam sebuah ekosistem tentu memerlukan kehadiran organisme

lainnya. Untuk memenuhi kebutuhannya tersebut maka manusia

melakukan sejumlah kegiatan yang justru berperan dalam kerusakan

lingkungan di sekitarnya. Sebut saja penebangan pohon secara

berlebihan, pembakaran hutan dalam rangka pembukaan lahan

untuk bertani, penangkapan ikan dengan menggunakan racun,

terapi kejut juga bom, penggunaan bahan-bahan kimia yang

berlebihan dalam pertanian, kebiasaan membuang sampah yang tak

bisa diurai sampai ribuan tahun, aktifitas tertentu yang

menghasilkan limbah kimia yang berbahaya bagi lingkungan seperti

limbah rumah tangga, limbah pertanian, limbah industri dan masih

banyak lagi lainnya.
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Kegitan pokok pemerintah dalam menghadapi masalah

pencemaran dan kerusakan lingkungan ini sudah tertuang dalam

UU. No. 23 Tahun 1997. Dalam kaitan ini, pemerintah mendorong

upaya untuk pencegahan dan pemulihan, melalui startegi penataan

ruang dan upaya pelestarian fungsi lingkungan. Kebijaksanaan ini

dilaksanakan melalui berbagai pendekatan, seperti perizinan,

pengawasan, sanksi administrasi dan audit lingkungan. Penerapan

kebijaksanaan mencakup kewenagan instansi sektoral dan daerah

dan berbagai aspeknya, seperti tata ruang / tata guna lahan,

perisisnan dan penerapan sanksi hokum, (Sugandhy, 2007).

Dalam hal ini, terdapat sebuah perusahaan PT. Agung

Perdana di Desa Padang Loang Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba,

perusahaan tersebut berdiri sejak tahun 2005 sampai saat ini tahun

2015. Perusahaan tersebut bergerak dibidang penambangan pasir

dan batu kerikil. Dalam berbagai informasi dari masyarakat bahwa,

PT. Agung Perdana yang berdiri di desa Padang Loang Kec. Ujung

Loe Kab. Bulukumba, sangat memberikan dampak buruk terhadap

lingkungan ekologi, dampak buruk yang dimaksud adalah

banyaknya polusi udara seperti pencemaran udara diakibatkan

banyaknya debu beterbangan di pemukiman warga hasil dari aktifitas

perusahaan tersebut, seperti mengakibatkan keadaan jalanan raya

mengalami kerusakan yang sangat parah, sepanjang jalan raya yang

dilalui oleh truk-truk pengangkut batu dan pasir, jalanan menjadi

berlubang sehingga menggangu pengendara jalan yang melintasinya.



Jurnal
Ilmu Pemerintahan &
Kebijakan Publik

206 RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana implementasi CSR PT. Agung Perdana di kec, Ujung

Loe dalam mengurangi dampak kerusakan lingkungan di Desa

Padang Loang, Seppang, dan Desa Bijawang Kab. Bulukumba?

2. Apa factor-factor penghambat dan pendukung CSR, dalam

mengurangi dampak kerusakan linkungan PT. Agung Perdana di

Kec, Ujung Loe, Desa Padang Loang, Seppang dan Desa

Bijawang Kab. Bulukumba?

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk meninjau dan menganalisis

bagaimana bentuk dan manfaat CSR, yang dirasakan masyarakat

terhadap PT. Agung Perdana Kec. Ujung Loe Desa Padang Loang,

Seppang dan Desa Bijawang Kab. Bulukumba untuk itu, penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Secara akademis adalah untuk memperkaya dan menambah

pengetahuan penulis tentang CSR, sehingga dengan penelitian

ini sedapat mungkin berguna dan sebagai tambahan wacana

dan sebagai salah satu masukan bagi yang beminat untuk

meneliti lebih jauh tentang CSR.

2. Secara praktis, adalah sebagai sumber informasi atau bahan

masukan bagi pihak-pihak yang terkait secara langsung guna

penetapan kebijakan selanjutnya khususnya dalam upaya

mengurangi keruakan lingkungan terhadap CSR, Kec. Ujung

Loe Desa Padang Loang, Seppang dan Desa Bijawang Kab.

Bulukumba. GoudyOldStyleT-Regular
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TINJAUAN PUSTAKA

Dita Natalia Damopoli (2013) dengan judul Tanggung jawab

perusahaan pertambangan terhadap lingkungan pasca pengelolaannya

hasil penelitian menunjukan masih adanya sikap baik dari perusahaan

tambang yang bertanggung jawab untuk menjalankan tanggung jawab

perusahaan dengan cara melakukan pendekatan secara langsung

kepada masyarakat sekitar daerah tambang, turut memprioritaskan

kembalinya fungsi dan kualitas lingkungan yang sempat rusak akibat

kegiatan tambang. Perusahaan juga bekerjasama dengan pemerintah

setempat dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan

melanjutkan tugas pemerintah dalam pembangunan berkelanjutan.

Muhammad Erwin Hanggara (2015) dengan judul peranan

CSR bina lingkungan pupuk Kaltim dalam menunjang kesejahteraan

masyarakat dan lingkungan di kota Bontang hasil dari penelitian ini

rnenunjukkan bahwa, PT. Pupuk Kaltim dalam program CSR yang

dilakukannya meliputi 2 program sosial dan 2 program lingkungan.

Adanya manfaat ke empat program tersebut membuat dampak

terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar yang diberikan bantuan

oleh Pupuk Kaltim. Dampak yang dapat dirasakan dalam waktu

panjang maupun dampak yang dapat dirasakan saat adanya program

yang diberikan. Atas adanya program tersebut masyarakat akan merasa

terbantu dan lingkungan akan dapat terjaga di lingkungan sekitar

Pupuk Kaltim.

Rifka Aulia, Agus Suryono dan WimaYudo Prasetyo (2008),

dengan judul Implementasi program corporate social responsibility
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dalam rangka mewujudkan sustainable development di bidang

lingkungan (Studi tentang CSR Joint Operating Body Pertamina-

Petrochina East Java di Desa Rahayu, Kecamatan Soko, Kabupaten

Tuban) Hasil penelitian tersebut menjelaskan tentang JOB P-PEJ

sebagai perusahaan pemerintah yang bergerak di bidang sumber daya

alam minyak dan gas bumi telah mengimplementasikan program CSR

sebagai bentuk tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan

atas dampak yang ditimbulkan dari kegiatan operasional.

Implementasi program CSR JOB P-PEJ di Desa Rahayu telah mampu

mewujudkan sustainable development di bidang lingkungan. Tia

Rahma Putri (2013) dengan judul Pengaruh kepemilikan asing,

kinerja lingkungan dan pengaruh politik terhadap luas pengungkapan

corporate social responsibility pada perusahaan pertambangan yang

terdaftar di bursa efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukan

Adjusted R Square didalam penelitian ini adalah bahwa variabel luas

pengungkapan CSR dijelaskan oleh variabel kepemilikan saham asing

sebesar 24, 9%, kinerja lingkungan dan pengaruh politik sebesar 24,

9%. Sisanya yaitu sebesar 75, 1% dijelaskan oleh variabel lain diluar

variabel yang digunakan didalam penelitian ini. Febrian Dan Adrian

Nugraha (2014) dengan judul Kajian social legal tanggung jawab sosial

lingkungan hidup perusahaan berdasarkan presepsi masyarakat. Hasil

penelitian tersebut menjelaskan bahwa perusahaan tersebut

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan hidup seperti

dalam yang tercantum dalam perundang-undangan. kinerja

pelaksanaan tangung jawab sosial dan lingkungan hidup perusahaan,
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ditinjau melalui presepsi masyarakat Desa Bayat yang merupakan

lokasi perusahaan melakukan kegiatan pemboran migas.

TEHNIK ANALISA DATA

Unit analisis menurut (Sujoko, 2004) unit analisis merupakan

satuan terkecil dari objek penelitian yang diinginkan oleh peneliti

sebagai klasifikasi pengumpulan data. Dalam penelitian ini unit

analisisnya adalah pengguna eksternal implementasi CSR dalam

mengurangi dampak kerusakan ekologi di kec, Ujung Loe, Kab.

Bulukumba yaitu: Kepala Camat pemerintahan kec, Ujung Loe Kab.

Bulukumba, pihak PT. Agung Perdana, Dinas Lingkungan, kepala

Desa , masyarakat dan tokoh masyarakat.

KERANGKA PIKIR

Tabel 1. 1 Bagan Kerangka Pikir

Implementasi CSR

a. Tercapainya tujuan CSR.
b. Adanya pemebrdayaan

ekonomi dan masyarakat.
c. Adanya kepedulian sosial

terhadap lingkungan.
d. Adanya perhatian terhadap

lingkungan.
e. Adanya manfaat dari csr bagi

masyarakat sasaran.
f. Terjadinya komunikasi csr

yang baik antara perusahaan
dengan masyarakat dan antar
perusahaan dengan stecholder.

Dampak kerusakan lingkungan

a. Adanya kegiatan untuk
sosialisasi dampak operasi
perusahaan.

b. Adanya program/technologi
pengurangan dampak
kerusakan.

c. Adanya konfensasi terhadap
kerusaka lingkungan.

Faktor penghambat dan faktor
pendukung
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Konsep CSR

CSR, menurut World Business Council For Sustainable

Development (WBCSD) merupakan suatu komitmen berkelanjutan

dari dunia usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi

kepada pengembangan ekonomi pada komonitas setempat ataupun

masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup karyawan

beserta seluruh keluarganya. Diakses dari jurnal kementrian

lingkungan hidup.

Menurut Carroll dalam (Unang, 2011) CSR, adalah bentuk

kepedulian perusahan terhadap masyarakat sekitar, meliputi beberapa

aspek yaitu aspek ekonomi, hukum, etika serta kontribusi pada isu

social. Dari konsep Carroll dalam (Unang, 1979) menunjukan bahwa

setiap perusahaan dalam bentuk kegiatannya CSR, harus melihat

beberapa aspek karena dari beberapa aspek yang dikemukakan oleh

carroll itu bersifat memberikan kontribusi dalam kepedulian dan

pengembagan terhadap beberapa aspek yang telah dijelaskan oleh

Carroll.

Istilah CSR mulai digunakan sejak tahun 1970an setelah John

Elkington mengembangkan tiga komponen penting sustainable

development, yakni economic growth, environmental protection, dan

social equity, yang digagas juga The World Commission on

Environment and Development (WCED) dalam Brundtland Report

(1987). Ditegaskan Elkington bahwa CSR dikemas dalam tiga focus

yang disingkat 3P, singkatan dari profit, planet dan people.
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Penjabarannya, perusahaan yang baik tidak hanya memburu

keuntungan ekonomi belaka (profit). Melainkan pula memiliki

kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan

masyarakat (people).

Gambar 1. 1. Triple Bottom Line

Dari gambar di atas, dapat dipahami bila profit merupakan

orientasi yang harus dikejar oleh perusahaan untuk mendapatkan

keuntungan ekonomi agar usaha mereka dapat terus beroperasi dan

berkembang. Kemudian, people diartikan perusahaan harus memiliki

kepdulian terhadap kesejahteraan manusia disekitar mereka beroperasi.

Beragam model telah dijalankan pihak perusahaan dalam memberikan

dana CSR, seperti pemberian beasiswa bagi pelajar sekitar perusahaan,

pendirian sarana pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas

ekonomi lokal dan sebagainya. Sedangkan planet, dimaksudkan

sebagai bentuk kepedulian pihak perusahaan kepada lingkungan

hidup.

Planet
(Keberlanjutan
Lingkungan)

Profit
(Keuntungan
Perusahaan)

People
(Kesejahteraan
masyarakat)
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Grindle, (1980) menjelaskan bahwa implementasi kebijakan

menghubungkan antara tujuan kebijakan dan realisasinya dengan

hasil kegiatan pemerintah. Hal ini sesuai dengan pandangan (Grindle,

1980) mengatakan bahwa tugas implementasi adalah membangun

jaringan yang memungkinkan tujuan kebijakan publik direalisasikan

melalui aktivitas instansi pemerintah yang melibatkan berbagai pihak

yang berkepentingan (policy stakeholders).

Menurut Lane dalam (Akip, 2015) menyatakan implementasi

sebagai konsep dapat dibagi ke dalam dua bagian. Pertama,

implementation = F (Intention, Output, Outcome). Sesuai definisi

tersebut, implementasi merupakan fungsi yang terdiri dari maksud

dan tujuan, hasil sebagai produk dan hasil dari akibat. Kedua,

implementasi merupakan persamaan fungsi dari implementation = F

(Policy, Formator, Implementor, Initiator, Time). Penekanan utama

kedua fungsi ini adalah kepada kebijakan itu sendiri, kemudian hasil

yang dicapai dan dilaksanakan oleh implementor dalam kurun waktu

tertentu (Sabatier, 1986)

Grindle, (1980) menjelaskan dari beberapa definisi tersebut

diatas dapat diketahui bahwa implementasi kebijakan menyangkut tiga

hal, yaitu : 1) adanya tujuan atau sasaran kebijakan; 2) adanya aktivitas

atau kegiatan pencapaian tujuan; dan 3) adanya hasil kegiatan.

Implementasi kebijakan pada prinsipnya adalah cara agar sebuah

kebijakan dapat mencapai tujuannya, tidak lebih dan tidak kurang,

untuk mengimplementasikan kebijakan publik ada dua pilihan

langkah yaitu, langsung mengimplementasikan dalam bentuk program
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atau melalui formulasi kebijakan derivate atau turunan dari kebijakan

publik tersebut.

Menurut, (Goggin, 1990) keberhasilan implementasi pesan

tersebut sangat dipengaruhi oleh 3 hal pokok: 1. Isi kebijakan (the

content of the policy message) 2. Format kebijakan (the form of the

policy message) 3. Reputasi actor (the reputation of the

communicators)

Sustainaible Development

Menurut Brundtland dalam (Hadi, 2012) pembangunan

berkelanjutan adalah proses pembangunan (lahan, kota, bisnis,

masyarakat, dsb) yang berprinsip “memenuhi kebutuhan sekarang

tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi masa depan”.

Salah satu faktor yang harus dihadapi untuk mencapai pembangunan

berkelanjutan adalah bagaimana memperbaiki kehancuran lingkungan

tanpa mengorbankan kebutuhan pembangunan ekonomi dan keadilan

sosial.

Dari sisi ekonomi Fauzi dalam (Jaya, 2004), setidaknya ada

tiga alasan utama mengapa pembangunan ekonomi harus

berkelanjutan. Pertama menyangkut alasan moral. Generasi kini

menikmati barang dan jasa yang dihasilkan dari sumber daya alam

dan lingkungan sehingga secara moral perlu untuk memperhatikan

ketersediaan sumber daya alam tersebut untuk generasi mendatang.

Kewajiban moral tersebut mencakup tidak mengekstraksi sumber daya

alam yang dapat merusak lingkungan, yang dapat menghilangkan

kesempatan bagi generasi mendatang untuk menikmati layanan yang
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sama. Kedua, menyangkut alasan ekologi, keanekaragaman hayati

misalnya, memiliki nilai ekologi yang sangat tinggi, Oleh karena itu

aktivitas ekonomi semestinya tidak diarahkan pada kegiatan

pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan semata yang pada

akhirnya dapat mengancam fungsi ekologi.

Soemarwoto dalam (Imawrai, 2011) mengajukan enam tolak

ukur pembangunan berkelanjutan secara sederhana yang dapat

digunakan baik untuk pemerintah pusat maupun di daerah untuk

menilai keberhasilan seorang kepala pemerintahan dalam pelaksanaan

proses pembangunan berkelanjutan. Keenam tolok ukur itu meliputi:

1. Tolak ukur pro lingkungan hidup (pro-environment) dapat diukur

dengan berbagai indikator. Salah satunya adalah indeks kesesuaian,

seperti misalnya nisbah luas hutan terhadap luas wilayah (semakin

berkurang atau tidak), nisbah debit air sungai dalam musim hujan

terhadap musim kemarau, kualitas udara, dan sebagainya, Soemarwoto

dalam (Imawrai, 2011). 2. Tolak ukur pro rakyat miskin (pro-poor)

bukan berarti anti orang kaya. Yang dimaksud pro rakyat miskin

dalam hal ini memberikan perhatian pada rakyat miskin yang

memerlukan perhatian khusus karena tak terurus pendidikannya,

berpenghasilan rendah, tingkat kesehatannya juga rendah serta tidak

memiliki modal usaha sehingga daya saingnya juga rendah. Pro rakyat

miskin dapat diukur dengan indikator indeks pembangunan manusia

(IPM) atau Human Development Index (HDI) dan indeks kemiskinan

manusia (IKM) atau Human Poverty Index (HPI) yang dikembangkan

PBB. Kedua indikator ini harus dilakukan bersamaan sehingga dapat

dijadikan tolok ukur pembangunan yang menentukan. Nilai HDI dan

http://www.blogger.com/profile/12817560636282984991
http://www.blogger.com/profile/12817560636282984991
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HPI yang meningkat akan dapat menunjukkan pembangunan yang

pro pada rakyat miskin, Soemarwoto dalam (Imawrai, 2011). 3. Tolak

ukur pro kesetaraan jender/pro-perempuan (pro-women),

dimaksudkan untuk lebih banyak membuka kesempatan pada kaum

perempuan untuk terlibat dalam arus utama pembangunan.

Kesetaraan jender ini dapat diukur dengan menggunakan

Genderrelated. Develotmenta. Index (GDI) dan Gender

Empowerment Measure (GEM) untuk suatu daerah. Jika nilai GDI

mendekati HDI, artinya di daerah tersebut hanya sedikit terjadi

disparitas jender dan kaum perempuan telah semakin terlibat dalam

proses pembangunan, Soemarwoto dalam (Imawrai, 2011). 4. Tolak

ukur pro pada kesempatan hidup atau kesempatan kerja (pro-

livelihood opportunities) dapat diukur dengan menggunakan berbagai

indikator seperti misalnya indikator demografi (angkatan kerja, jumlah

penduduk yang bekerja, dan sebagainya), pendapatan perkapita, dan

lain-lain. Indikator kesejahteraan masyarakat juga dapat menjadi salah

satu hal dalam melihat dan menilai tolok ukur ini, Soemarwoto dalam

(Imawrai, 2011). 5. Tolak ukur pro dengan bentuk Negara kesatuan

RI merupakan suatu keharusan, karena pembangunan berkelanjutan

yang dimaksud adalah untuk bangsa Indonesia yang berada dalam

kesatuan NKRI, Soemarwoto dalam (Imawrai, 2011). 6. Tolak ukur

anti korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) dapat dilihat dari berbagai

kasus yang dapat diselesaikan serta berbagai hal lain yang terkait

dengan gerakan anti KKN yang digaungkan di daerah bersangkutan,

Soemarwoto dalam (Imawrai, 2011).

http://www.blogger.com/profile/12817560636282984991
http://www.blogger.com/profile/12817560636282984991
http://www.blogger.com/profile/12817560636282984991
http://www.blogger.com/profile/12817560636282984991
http://www.blogger.com/profile/12817560636282984991
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Lingkungan

Juwita dalam (Soemarwoto, 2012) mengemukakan bahwa

dalam bahasa Inggris istilah lingkungan adalah environment.

Selanjutnya dikatakan, lingkungan atau lingkungan hidup merupakan

segala sesuatu yang ada pada setiap makhluk hidup atau organisme

dan berpengaruh pada kehidupannya.

Menurut FAO masalah lingkungan di Negara-Negara

berkembang sebagian besar disebabkan karena eksploitasi lahan yang

berlebihan, perluasan penanaman dan penggundulan hutan, (Reyntjes,

1999). Soerjani dalam (Mardikanto, 1992) menjelaskan penyebab

utama kerusakan lingkungan pertama adalah akibat ulah manusia dan

yang kedua akibat alam, dalam hal ini bencana alam. Tetapi penyebab

akibat ulah manusia sangat tinggi dan besar pengaruhnya

dibandingkan kejadian oleh alam yang tidak setiap hari terjadi.

Lingkungan ekologi yang rusak tidak menyediakan lagi kondisi habitat

yang sesuai bagi kehidupan mahluk hidup. Mahluk hidup seperti

hewan akan berpindah mencari suatu tempat yang ideal agar

kebutuhan hidupnya seperti makanan, minum dan ruang hidup dapat

terpenuhi.

Menurut Wati (2014) faktor penyebab kerusakan lingkungan

hidup dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu: 1. Kerusakan lingkungan

hidup faktor alam, bentuk bencana alam yang akhir-akhir ini banyak

melanda Indonesia telah menimbulkan dampak rusaknya lingkungan

hidup. 2. Kerusakan lingkungan hidup faktor manusia. Manusia

http://pengertian-definisi.blogspot.com/2010/11/definisi-gunung-berapi.html
http://www.irwantoshut.net/picture_indonesia_fauna.html
http://www.irwantoshut.net/makanan_penurun_kolesterol.html
http://www.irwantoshut.net/Water_in_our_daily_lives.html
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sebagai penguasa lingkungan hidup di bumi berperan besar dalam

menentukan kelestarian lingkungan hidup.

Menurut (Hakim, 2013) untuk menghindari terjadinya

kerusakan lingkungan, manusia harus melakukan upaya pelestarian

lingkungan. Beberapa contoh upaya yang dapat dilakukan antara lain: .

1. Menanam kembali hutan yang gundul. 2. Memperbanyak area

hijau. 3. Mengatur pembuangan, pengelolaan, dan pendaur-ulangan

sampah. 4. Menggunakan konsep “green building” ketika

membangun bangunan. 5. Menghentikan dan menghindari

eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam. 6. Memberikan

sanksi yang tegas terhadap pelaku pencemaran dan pengrusakan

lingkungan. 7. Melakukan analisis mengenai dampak lingkungan

(AMDAL). 8. Mengajarkan dan mengkampanyekan pola hidup ramah

lingkungan kepada masyarakat.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini memakai tipe

dan jenis penelitian yakni metode deskriptif kualitatif. Menurut

Sugiyono (2013), metode penelitian kualitatif merupakan metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan

untuk meneliti pada kondisi obyek yan alamiah, (sebagai lawannya

adalah sebagai eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif /kualitatif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
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Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena

peneliti berusaha mengamati dan mengungkap realitas yang terjadi di

lapangan yang berkaitan dengan implementasi CSR PT. Agung

Perdana dalam mengurangi dampak kerusakan lingkungan di Desa

Padang Loang, Seppang dan Desa Bijawang, Kec. Ujung Loe Kab.

Bulukumba.

HASIL

1. Implementasi CSR PT. Agung Perdana dalam mengurangi

dampak kerusakan lingkungan di kec, Ujung Loe desa padang

loang, Seppang dan Desa Bijawang kab. Bulukumba.

Dari hasil penelitian secara umum PT. Agung Perdana tidak

melakukan tanggung jawab sosial atau CSR terhadap lingkungan. Dari

hasil penelitian ini dengan 45 informan secara umum 99%

mengatakan perusahaan tersebut tidak melakukan kegiatan CSR.

Berikut hasil dari setiap indikator dalam implementasi CSR. 1)

Tercapainya tujuan CSR dalam indikator ini secara garis besar tidak

ada pencapaian tujuan CSR yang dilakukan perusahaan. 2) Adanya

pemberdayaan ekonomi dan masyarakat, jika dilihat dari sudut

pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar dipekerjakan sebagai buruh

lepas tetapi dalam hal pemeberdayaan masyarakat tidak ada kegiatan

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh perusahaan. 3) Adanya

perhatian terhadap lingkungan dari hasil dilapangan perusahaan tidak

mempunyai kepedulian terhadap lingkungan dari fakta yang terjadi

kerusakan lingkungan area tambang dan pemukiman mengalami

kerusakan seperti dampak yang dihasilkan volusi udara, kerusakan

jalan dan kerusakan lingkungan. 4) Adanya manfaat dari CSR bagi
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masyarakat sasaran dari indikator sebelumnya perusahaan tidak

melakukan kegiatan CSR jadi manfaat CSR bagi masyarakat sasaran

tidak ada. 5) Terjadinya komunikasi CSR yang baik antara perusahaan

dengan masyarakat dan antar perusahaan dengan stecholder dari

temuan dilapangan tidak ada komunikasi CSR yang dilakukan oleh

perusahaan dengan masyarakat dan stacholder selama ini yang

dilakukan oleh perusahaan hal ini dibenarkan oleh bapak Marhalin

selaku pemerintah desa Padang Loang sebagai berikut:

Sebelum saya menjabat sebagai kepala desa Padang Loang,
pihak perusahaan tidak pernah melakukan tanggung jawabnya
terhadap dampak yang dihasilkan. Tentang pencapaian CSR itu
sendiri tidak ada, kami disini setiap hari makan debu dan selama saya
menjabat kepala desa selama ini sama saja tidak kegiatan yang bersifat
tanggung jawab sosial. Saya pernah dialog sama pihak perusahaan
tentang dampak yang dihasilkannya tapi kami juga tidak pernah
direspon.

Dari hasil wawancara diatas sesuai dengan data yang

dihimpun dari berbagai informan terkait dengan tidak adanya

pencapain implementasi CSR PT. Agung Perdana sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Jenis data kegiatan CSR PT. Agung Perdana
Sumber: dari olahan data informan.

Jika dilihat dari data diatas diatas memang perusahaan tidak

melakukan tanggung jawab sosial (CSR) sehingga munculnya suatu

permasalahan sosial yang terjadi diruang lingkup masyarakat seperti

No Nama
Perusahaan Jenis Kegiatan CSR Terlaksana Tidak

Terlaksana

1.
PT. Agung
Perdana

Pemberdayaan
Masyarakat - 

Pemberdayaan Ekonomi - 

Keselamatan Linkungan - 

Pemberian Konfensasi - 
Bantuan Sosial kepada
masyarakat - 
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kerusakan lingkungan, volusi udara serta kerusakan pada infrastruktur

pada kawasan wilayah tambang perusahaan. 6) Adanya sumber daya

pelaksanaan CSR dari indikator ini tidak ada sumber daya yang

disediakan oleh perusahaan dalam melakukan kegiatan CSR. 7)

Adanya kegiatan untuk sosialisasi dampak operasi perusahaan, dari

hasil temuan tidak adanya sosialisasi yang dilakukan oleh perusahaan

terhadap dampak kerusakan yang mereka lakukan. 8) Adanya program

tehnologi pengurangan dampak kerusakan dari hasil temuan tidak

program tehnologi yang dilakukan oleh perusahaan dalam

mengurangi kerusakan dari fakta dilapangan yang terjadi lingkungan

semakin rusak parah hal ini sesuai yang disampaikan oleh informan

masyarakat secara umum sebagai berikut:

Yang saya lihat selama ini tidak ada kepedulian sosial terhadap
lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan, kondisi lingkungan kami
menjadi rusak parah kami juga tidak mampu berbuat sesuatu.

Dari segi jawaban informan diatas secara umum tingkat

kepedulian perusahaan memang tidak ada hanya dampak kerusakan

lingkungan yang diberikan oleh masyarakat sekitar. 9) Adanya

konfensasi terhadap kerusakan lingkungan, dari temuan dilapangan

tidak ada konfensasi yang diberikan langsung oleh perusahaan kepada

masyarakat pada sekitar wilayah tambang perusahaan.

2. Faktor-faktor penghambat CSR, PT. Agung Perdana dalam

mengurangi dampak kerusakan ekologi di Kec, Ujung Loe Desa

Padang Loang, Seppang dan Desa Bijawang Kab. Bulukumba.

Secara umum faktor penghambat dalam pelaksanaan CSR

pada perusahaan adalah tidak adanya stacholder dan pemerintah yang

menekan dan pemberian pemahaman kepada perusahaan untuk
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melakukan tanggung jawab sosialnya (CSR) kususnya pada bidang

lingkungan hal ini sesuai dengan pernyataan oleh manajer perusahaan

oleh Ibu Eni sebagai berikut:

Saya tidak mengerti tentang CSR selama saya menjabat 6
tahun sebagai manajer di perusahaan ini, saya tidak pernah
mendengar kata CSR itu sendiri.

Dari pernyataan diatas bahwa perusahaan tidak mengerti

tentang CSR itu sendiri, permaslahan inilah yang menghambat

perusahaan untuk bergerak dalam melakukan kegiatan CSR karena

ketidakpahaman perusahaan jika ada tuntutan yang harus dipenuhi

dalam mengespolarasi suatu lahan tambang, karena tidak adanya

pemahaman yang dimiliki perusahaan sehingga kurangnya kepedulian

perusahaan dalam melakukan tanggung jawab sosial perusahaan,

berikut data mengenai jenis dampak kerusakaan yang dilakukan PT.

Agung Perdana sebagai berukut:

Tabel 2. 2 Type of Impact Activity PT. Agung Perdana

NO Nama
Perusahaan

Jenis Kegiatan
Perusahaan

Jenis Dampak Yang
Dihasilkan

1. PT. Agung
Perdana

1. Pertambangan
batu kerikil 1. Polusi udara

2. Kerusakan lingkungan
3. Kerusakan pada sektorlahan
pertanian

4. Kerusakan terhadap sungai

Sumber: dari olahan data informan.

Dari data diatas menunjukan banhwa perusahaan PT. Agung

Perdana memiliki beberapa problema dalam pengelolaan sumber daya

alam yang dikelolanya, melihat data diatas menunjukan pencemaran

lingkungan pada wilayah tambang perusahaan sangat parah. Namun

ada beberapa temuan dilapangan ketidak sesuaian dari dat yang ada
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dengan pernyataan dari manajer perusahaan antara ketua BLH Kab.

Bulukumba berikut kutipan pernyataan dari bapak Abdul Rahman

Ismail selaku ketua BLH sebagai berikut:

Selama ini perusahaan tersebut melakukan kegiatan CSR
seperti penanaman pohon, dan bantuan sosial kepada masyarakat
sekitar perusahaan terutama salah satu penyumbang pajak daerah di
Kab. Bulukumba.

Dari pernyataan diatas menunjukan bahwa tidak sesuainya

fakata dan realita yang terjadi di lapangan. Ungkapan dari pemerintah

menunjukan perusahaan melakukan kegiataan CSR namun pihak

perusahan sendiri tidak mengakui bahwa perusahaan mereka pernah

melakukan kegiatan CSR. Dari pernyataan ini muncul spekulasi

bahwa pemerintah menutupi keburukan perusahaan entah faktor apa

yang mendorong pemerintah melakukan hal itu.

3. Faktor-faktor pendukung CSR, PT. Agung Perdana dalam

mengurangi dampak kerusakan ekologi di Kec, Ujung Loe Desa

Padang Loang, Seppang dan Desa Bijawang Kab. Bulukumba.

Jika dilihat dari faktor pendukung secara umum tidak adanya

tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan baik dibidang

ekonomi, pemberdayaan masyarakat dan lingkungan hal ini sesuai

dengan hasil wawncara terhadap pihak informan dengan jawaban

secara keseluruhan sama bahwa tidak adanya bentuk kegiatan CSR

yang dilakukan oleh perusahaan sehingga muncul dukungan agar

kegiatan CSR dapat dilaksanakan pada perusahaan tersebut.
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ANALISIS

Dari beberapa indikator dalam implementasi CSR secara

umum menunjukan tidak adanya suatu pencapaian dan manfaat CSR

yang dilakukan oleh perusahaan sehingga menimbulkan permasalahan

sosial yang merugikan masyarakat, ekonomi dan lingkungan, hal ini

terjadi karena tidak adanya suatu komunikasi, sosialisasi, dan program

CSR yang dilakukan oleh antara perusahaan dan pemerintah kepada

target sasaran sehingga menimbulkan dampak bencana bagi

masyarakat sekitar wilayah tambang perusahaan, selain besarnya

dampak yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut, tidak adanya suatu

konfensasi yang diberikan secara langsung kepada masyarakat terkait

dengan ganti rugi terhadap dampak yang dirasakan oleh masyarakat.

Kita tau bahwa CSR merupakan program yang wajib

dilakukan oleh perusahaan terhadap dampak yang ditimbulkan. CSR

sangat berguna bagi perusahaan antara lain dapat memberikan citra

positif perusahaan bagi masyarakat, memperbaiki hubungan dengan

regulator selain itu melalui CSR akan tercipta hubungan antara

pemerintah dan perusahaan dalam mengatasi berbagai maslah sosial

yang terjadi dilapangan pemerintah terbantu dalam hal pemberdayaan

masyarakat dan peningkatan ekonomi pada masyarakat.

KESIMPULAN

Perusahaan PT. Agung Perdana memiliki tanggung jawab yang

harus dipenuhi dalam mengelola bisnis dengan cara melakukan

program kegiatan CSR yang berbasis community development,

Melihat temuan dilapangan bahwa tidak adanya pencapaian CSR yang
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dilakukan perusahaan dalam melakukan tanggung jawab sosial

terhadap impack yang dihasilkan terutama padam kerusakan

lingkungan, CSR berpengaruh besar dalam memberikan nilai positif

terhadap pemberdayaan masyarakat peningkatan ekonomi dan

keselamatan lingkungan.

SARAN

1. Perlunya pemerintah, LSM dan stecholder dalam memberikan

pengawasan dan pemahaman kepada perusahaan tentang

pentingnya penerapan kegiatan CSR bagi perusahaan, melihat

dampak yang dihasilkan dalam aktifitas perusahaan.

2. Perlunya perusahaan melakukan tanggung jawab sosial (CSR)

terhadap pemberdayaan masyarakat, peningkatan ekonomi

terutama pada keselamatan lingkungan.
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